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ABSTRAK
Latar belakang: Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) merupakan salah satu kunci
keberhasilan 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK). Masalah pemberian MPASI banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah rendahnya pengetahuan terhadap praktik
pemberian MPASI. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
edukasi pemberian MPASI melalui WhatsApp Group (WAG) khususnya pada kader Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu) di Kecamatan Pasawahan, Kabupaten Purwakarta saat pandemi Covid-19.
Metode: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 28 September 2021
melalui media WAG dengan sasaran kader Posyandu Kecamatan Pasawahan, Purwakarta
sebanyak 124 orang. Bentuk kegiatan berupa edukasi melalui Kuliah Whatsdpp (Kulwap).
Evaluasi kegiatan diberikan diakhir Kulwap dengan memberikan formulir terhadap materi.
Hasil: Peserta memberikan respon positif (100%) terhadap materi yang disampaikan. Edukasi
gizi melalui WAG juga dapat menjadi alternatif dalam memberikan informasi terkait gizi dan
kesehatan terutama pada kondisi pandemi Covid-19.
Kesimpulan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pemberian MPASI kepada
kader posyandu memberikan respon yang baik dan dapat memberikan tambahan informasi
kepada para kader Posyandu.
Kata kunci: Covid-19, Edukasi Gizi, MPASI, Posyandu

ABSTRACT
Background. Complementary feeding of the breastfed child is one of the keys to the success of the
first 1000 days of life. The problem of giving complementary foods is influenced by various factors,
one of which is the lack of knowledge about the practice of feeding complementary foods. This
community service activity aims to provide education on complementary feeding through WhatsApp
Group (WAG), especially for Integrated Service Post (Posyandu) cadres in Pasawahan District,
Purwakarta Regency during covid-19 pandemic.
Method. This community service activity was carried out on September 28, 2021, through WAG
media with a target of 124 Posyandu cadres, Pasawahan District, Purwakarta. The form of activity
is education through WhatsApp Lectures (Kulwap). Evaluation of activities is given at the end by
providing a formulir for the material.
Results. Participants gave a positive response (100%) to the ‘material presented. Nutrition
education through WAG can also be an alternative in providing information related to nutrition and
health during covid-19 pandemic.
Conclusion. Community service activities in the form of education for complementary feeding of the
breastfed child to posyandu cadres gave a good response and could provide additional information
to Posyandu cadres.
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PENDAHULUAN

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI)
merupakan makanan untuk mendukung
kebutuhan gizi bayi setelah memasuki usia 6
bulan. Saat usia bayi sekitar 6 bulan, Air Susu
Ibu (ASI) tidak dapat memenuhi lagi
kebutuhan gizi anak sehingga perlu adanya
makanan pendamping atau tambahanl.
Kebutuhan energi yang dibutuhkan juga
meningkat seiring bertambahnya usia. Usia
bayi 6-8 bulan perlu tambahan energi sekitar
200 kkal/hari, usia 9-11 bulan 300 kkal/hari
dan usia 12-23 bulan 550 kkal/hari2.
Kecukupan zat gizi pada 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) menjadi titik penting untuk
mendukung pertumbuhan dan
perkembangan.  Penelitian  sebelumnya
menyatakan  faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pemberian MPASI antara
lain, sosioekonomi status keluarga, usia ibu,
tingkat pendidikan orang tua, durasi
menyusui dan lokasi tempat tinggal3.
Masalah pemberian MPASI juga menjadi
salah satu kunci keberhasilan 1000 HPK.
Studi pilot menunjukkan 21.4% anak
mendapatkan MPASI kurang dari 4 bulan,
20.2 % anak usia > 6 bulan mengonsumsi
minumaman manis setiap hari. Penelitian ini
juga menjelaskan  faktor-faktor yang
berperan antara lain, usia perkawinan muda,
tingkat pendidikan orang tua yang rendah,
durasi pemberian ASI yang pendek, mitos dan
budaya daerah terkait MPASI yang tidak
tepat*.

Hasil penelitian terhadap peran dan
pengetahuan orang tua juga sejalan dengan
penelitian lainnya yang menunjukkan
pemberian edukasi MPASI terhadap ayah
signifikan berdampak pada dukungan ayah
terhadap pemberian MPASI yang adekuat.
Hasil intervensi pada kelompok perlakuan
menunjukkan 92.4% bayi usia 9 bulan
mendapatkan frekuensi jumlah makan yang
dianjurkan WHO dibandingkan kelompok
kontrol (70.9%)°.

Penelitian edukasi MPASI terhadap kader
Posyandu menunjukkan hasil peningkatan
pengetahuan terhadap MPASI secara
signifikan dengan kenaikan median poin
sebesar 4.5. Pemberian edukasi diberikan
selama tujuh hari dengan pengambilan data
pre-test dan post-tests.

Pemberian edukasi melalui media online juga

banyak dilakukan dalam waktu dua tahun
terakhir. Pandemi covid-19 yang membatasi
kegiatan termasuk edukasi memunculkan
banyak alternatif media edukasi yang
dilakukan secara online termasuk WhatsApp
Group (WAG).

Kegiatan edukasi melalui WAG pada kader
Posyandu di Kalimantan Timur menunjukkan
hasil peningkatan rata-rata pengetahuan
terhadap MPASI’. Oleh sebab itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yaitu
edukasi pemberian MPASI melalui WAG perlu
dilakukan khususnya pada sasaran kader
Posyandu di Kecamatan Pasawahan,
Kabupaten Purwakarta selama pandemi
Covid-19.

METODOLOGI PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini dilakukan pada tanggal 28
September 2021 dimulai pada 13.00 WIB
sampai 15.00 WIB melalui media WhatsApp
Group dengan sasaran kader Posyandu
Kecamatan Pasawahan, Kabupaten
Purwakarta sebanyak 124 orang.

Bentuk kegiatan berupa edukasi
melalui Kuliah WhatsApp (Kulwap). Kegiatan
dimulai dengan perkenalan oleh moderator,
ketua kader Posyandu dan pemateri,
kemudian dilanjutkan pemberian file materi
pada WAG dan diberikan waktu sekitar 20
menit untuk membaca materi, selanjutnya
penyampaian materi oleh pemateri berupa
tanya jawab dan diskusi, penutup oleh
moderator serta pemberian - formulir
evaluasi kegiatan melalui Google Form.

Materi ~ yang . disampaikan pada
edukasi antara lain; pentingnya pemberian
MPASI, syarat pemberian MPASI, kebutuhan
zat giziusia 6-23 bulan, pengenalan berbagai
jenis tekstur pada MPASI, contoh menu
MPASI usia 6-23 bulan serta seputar fakta
dan mitos MPASI.

Formulir evaluasi menggunakan
skala likert dengan jenis- respon sangat
setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat
tidak setuju.-Pernyataan formulir evaluasi
yang diberikan berupa respon terhadap
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materi yang disampaikan cukup jelas,
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,
tersusun sistematis dan cukup
menarik. Hasil evaluasi kemudian diolah
secara analisis

secara

deskriptif menggunakan

Microsoft Excel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat secara umum berlangsung baik
dan mendapat respon positif dari peserta.
Dari pernyataan formulir evaluasi yang
diberikan sebanyak 100% subjek
menyatakan netral terhadap poin materi
yang disampaikan. Poin materi meliputi
cukup jelas,

kehidupan sehari-hari,

materi bermanfaat dalam
tersusun

sistematis dan cukup menarik. Persentase

secara

hasil pernyataan tertera pada Tabel 1.

Tabel 1 Sebaran Persentase Respon

Pernyataan

Materi yang
disampaikan
cukup jelas

Materi yang
disampaikan
bermanfaat
dalam
kehidupan
sehari-hari

Materi
tersusun
secara
sistematis

Materi cukup
menarik

Persentase
respon (%)

Jenis Respon

Sangat setuju
Setuju

Netral

Tidak setuju

Sangat Tidak

setuju
Sangat setuju
Setuju

Netral

Tidak setuju

Sangat
setuju
Sangat setuju

Tidak

Setuju
Netral

Tidak setuju
Sangat
setuju
Sangat setuju
Setuju

Netral

Tidak setuju
Sangat
setuju

Tidak

Tidak

Keseluruhan subjek memilih respon
pada masing-masing pernyataan
dapat disebabkan beberapa faktor antara

netral

lain, edukasi melalui media WAG
memberikan tantangan terhadap bias
respon subjek. Subjek dapat memilih

kecenderungan untuk memilih netral

sebagai respon aman dalam memberikan

pandangan atau pernyataan.

Secara kualitatif dan respon saat
subjek merasa mendapatkan

pengetahuan baru

diskusi,
informasi
pemberian MPASI. Terutama saat diskusi
membahas mitos-mitos pemberian MPASI
yang ada disekitar subjek. Respon kualitatif
terlihat pada gambar 1.

Hasil pengabdian masyarakat ini
sejalan dengan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan sebelumnya
menyebutkan adanya peningkatan
pengetahuan MPASI  terhadap kader
posyandu melalui edukasi WAG?.

Penelitian menunjukkan efektivitas
penggunaan WAG untuk edukasi MPASI pada
subjek Ibu. Hasilnya menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan yang signifikan
antara sebelum dan setelah pemberian
edukasi. Edukasi diberikan melalui WAG
selama tiga minggu dan menggunakan
kelompok perlakuan dan kontrol®.

Pemberian edukasi melalui
WAG menunjukkan pengaruh edukasi untuk
peningkatan = pengetahuan  pemberian
makanan bayi dan anak melalui WAG. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan. adanya
perbedaan pengetahuan signifikan antara
sebelum dan setelah pemberian edukasi.
Perbedaan tersebut didapatkan dengan hasil
poin pengetahuan yang meningkat setelah
edukasi®.

terhadap
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GQ KADER POSYANDU KEC.PASAWA :

terima kasih bu lita pertanyaannya.

kalo MPASI| diberikan sebelum usia 6
bulan, ada beberapa pertimbangan terkait
pencernaan bayi yg belum bisa mengolah
makanan dengan sempurna 13.32

~@LITAG
Ya bu terima kasih inponya,,kebetulan py
ponakan usia 4 bulan pake susu formula
tidak pk ASi,, kl liat yg makan mulutnya
ikutan seperti mengunyah gitu bu 1235

~stsnridwan
Assalamualaikum wr wb maap bu mau
tanya. Biasanya anak dikasih makan
tambahan umur 6 bin tapi ada saja orang
tua yg ngasih anaknya umur 1 bin dgn
alasan anak nangis terus. Yg mau saya
tanyakan apa epek bila anak blm
waktunya udah dikasih makan. 1540

Ya bu terima kasih inponya, kebetulan py
ponakan usia 4 bulan pake susu formula tidak
pk ASi,, ki liat yg makan mulutnya ikutan sep...

iya bu, usia 3-4 bulan lagi fase oral anak
jadi memang suka ngunyah dan gigit gigit
benda sekitarnya.

salah satu syarat pemberian MPAS

Sl juga
anak tertarik dengan makanan dan kepala
bayi sudah tegak 13.41

~
¥

Gambar 1 diskusi saat edukasi melalui WhatsApp
Group

Penelitian lainnya menunjukkan
WAG dapat menjadi salah satu jenis aplikasi
yang dapat digunakan sebagai media edukasi
tenaga kesehatan profesional. WAG
memiliki kelebihan antara lain mudah
diakses tanpa perlu log in pada aplikasi,
mudah melakukan follow up bagi sasaran
edukasi dan mudah diakses bagi pengguna.
Kekurangan penggunaan WAG antara lain
tidak dapat mengontrol sasaran secara
langsung, tidak dapat memastikan respon

DAFTAR PUSTAKA
WHO, 2018. Infant and

young child

secara real time dan pengguna mudah
terdistraksi saat menggunakan WAG?0.

Hasil pengabdian kepada
masyarakat melalui edukasi WAG pada
kader Posyandu ini dapat menjadi salah satu
media alternatif dalam memberikan edukasi
gizi terutama saat terkendala kondisi seperti
pandemi Covid-19.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa edukasi pemberian
MPASI kepada kader posyandu memberikan
respon yang baik dan dapat memberikan
tambahan informasi kepada para kader
Posyandu. Edukasi gizi melalui WAG juga
dapat menjadi alternatif dalam memberikan
informasi terkait gizi dan kesehatan pada
saat kondisi pembatasan seperti pada
pandemi Covid-19.

SARAN
Kegiatan edukasi ini mendapat

apresiasi yang baik dari peserta, sebaiknya
perlu ada tambahan materi yang lebih
atraktif dan menarik bagi peserta, games
atau permainan yang bisa menarik perhatian
peserta. Selain itu, untuk kegiatan edukasi
selanjutnya sebaiknya perlu ada pre dan post
test bagi peserta untuk mengukur
pengetahuan sebelum dan setelah edukasi
dilakukan.
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